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Salah satu hal kesunahan sebelum melakukan pernikahan adalah adanya khitbah
atau lamaran atau tunangan. Tunangan adalah sebuah janji untuk melaksanakan
pernikahan. Namun demikian perlu dijelakan bahwa pernikahan dan tunangan itu
berbeda.

Pernikahan adalah ikatan janji antara suami dan istri yang dilaksanakan dengan
memenuhi rukun-rukun pernikahan. Sedangkan pertunangan belum ada ikatan
resmi secara agama dan masih hanya sebatas lamaran saja.  Sehingga Ketika
seseorang sudah melakukan lamaran bukan berarti semua hal dapat dilakukan.
Tidak boleh melakukan perbuatan yang mendekati zina. Hal ini penting untuk
ditekankan karena sering kali disalahpahami bahwa setelah lamaran maka sudah
boleh melakukan apapun.

Terkadang setelah melalakukan lamaran seiring berjalannya waktu dari kedua
calon  mempelai  merasa  ragu  dan  tidak  cocok  sehingga  ingin  membatalkan
lamaranya. Lantas bolehkan membatalkan lamaranya dalam Islam..?
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Membatalkan Tunangan dalam Islam
Imam Al Buhuti dalam hal ini secara terperinci menjelaskan hukum membatalkan
pernikahan

( نعُ عوجالر ) ةربجالْم رغَي ( ةارلْمل ) هري ( لاو ) ٍضغَرل ةابجاْلا نعُ عوجبِرِ الرجالْم ( للْول هري لاو
لالْوا وّهظح ف النَّظَرا وهنَفْساطُ ليتا اْلاحانَ لَهَف هيف ررالض مدُورٍ يمقْدُ عع نَّهِلا حيحضٍ) صغَرل ةابجاْلا
عوجالردِ وعفِ الْوإخْلا نم هيا فما لنْهمو نْهعُ موجالر ( هري ) حيحص ( ٍضغَر بِلاو) َكذَل ا فهقَامم مقَائ

ملْزي دُ لَمعب قنَّ الْحِلا مرحي لَملِ والْقَو نع

Artinya:  “Tidak  dimakruhkan  bagi  pihak  wali  yang  memiliki  kuasa  atas
perempuan untuk menarik kembali lamaran yang sudah disetujui sebab sebuah
tujuan. Tidak pula dimakruhkan bagi perempuan yang independen. Keduanya itu
jika  dengan  tujuan  yang  dibenarkan.  Sebab  pernikahan  merupakan  ikatan
berkelanjutan  yang  dampaknya  akan  dirasakan  selamanya.  Maka  seorang
perempuan atau wali bisa lebih berhati-hati dalam mempertimbangkannya. Dan
bila tanpa adanya tujuan yang dibenarkan, maka dimakruhkan menarik kembali
dari khitbah yang sudah disetujui. Sebab hal ini termasuk bentuk pengingkaran
terhadap janji ataupun menarik kembali kata-kata yang telah terucap. Namun
tidak sampai mencapai taraf haram, sebab hak yang ada dalam khitbah yang telah
disetujui itu bukanlah hak yang mengikat.” (Kasyaf Al Qana’, V/20).

Dari  sini  bisa  diperinci  mengenai  hukum  membatalkan  tunangan.  Pertama,
membatalkan pertunangan itu diperbolehkan ketika ada alasan dan sebab yang
bisa dibenarkan. Kedua, membatalkan pertunangan apabila tidak disertai dengan
alasan dan sebab maka hukumnya makruh, karena hal ini sama saja mengingkari
sebuah kesepakatan. Ketiga,  membatalkan pertunangan ini tidak sampai jatuh
kepada  keharaman  karena  pada  dasarnya  pertungan  itu  bukanlah  hal  yang
mengikat. Wallahu A’lam Bissowab


